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ABSTRAK

Penanaman Penanaman adalah salah satu usaha untuk memperbaiki kerusakan vegetasi hutan
rawa gambut. Pemahaman terhadap karakteristik jenis dan kondisi lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman akan menentukan keberhasilan usaha penanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor lingkungan utama yang mempengaruhi tanaman
di lapangan sehingga dapat ditentukan jenis yang tepat dalam kegiatan penanaman. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok yang dilakukan dua tahap, yaitu pengujian di lapangan
dan tahap verifikasi pada kondisi terkontrol di persemaian. Perlakuan penelitian terdiri dari
kondisi genangan dan kompetisi dengan tumbuhan bawah. Faktor kompetisi diinterpretasikan
dengan perbedaan intensitas cahaya pada pengujian tahap verifikasi. Jenis tanaman yang
digunakan, yaitu meranti (Shorea pallidfolia), gerunggang (Cratoxylum glaucum), terentang
(Campnosperma coreacea), dan tumih (Combretocarpus rotundatus). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kondisi genangan berpengaruh pada survival jenis meranti dan gerunggang, dimana
survivalnya berkisar antara 8,3%-96,3%, akan tetapi tidak berpengaruh jenis terentang dan tumih
yang survivalnya mencapai >80%. Pertumbuhan meranti dan gerunggang cenderung menurun
seiring dengan peningkatan kondisi genangan sedangkan pertumbuhan jenis terentang dan tumih
justru cenderung meningkat. Pertumbuhan meranti membutuhkan tumbuhan bawah sebagai
perlindungan dari intensitas cahaya yang tinggi. Jenis tumih dan terentang menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik tanpa kompetisi dengan tumbuhan bawah. Kecenderungan di
lapangan sesuai dengan pengamatan pada tahap verifikasi. Perbedaan respon tanaman terhadap
kondisi lingkungan menentukan urutan kehadiran jenis tersebut dalam tahapan suksesi.

Kata kunci: rehabilitasi, kekeringan, kebanjiran, suksesi, urutan

ABSTRACT

Planting was done as a rehabilitation effort at degraded tropical peatland. Understanding the
characteristics of the species and environmental conditions that affect plant growth will determine the
success of the planting. This study aims to determine the main environmental factors that affect plants
in the field so that the right species can be determined. This study used a randomized completely
blocked design which was conducted in two stages, namely field testing and verification under
controlled conditions in the nursery. The research treatments consisted of inundation conditions and
competition with understorey. The competition factor is interpreted by the difference in light intensity
at the verification stage. The species used are meranti (Shorea pallidfolia), gerunggang (Cratoxylum
glaucum), terentang (Campnosperma coreacea) dan tumih (Combretocarpus rotundatus). The results
showed that the inundation conditions had an effect on the survival of meranti and gerunggang
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species where the survival rate was 8.3%—96.3%, but it did not affect the terentang and tumih with
the survival rate reaching > 80%. The growth of meranti and gerunggang tends to decrease in line
with the inundation conditions, while the growth of terentang and tumih tends to increase. Meranti
growth requires understorey as protection from high light intensity. The tumih and terentang show
better growth without competition with understorey. The trends in the field are consistent with
observations during the verification stage. The difference in the response of plants to environmental
conditions determines the presence of these species in the succession stage.

Keywords: rehabilitation, flooding, drainage, succession, sequen

PENDAHULUAN

Ekosistem hutan rawa gambut merupakan kekayaan yang dimiliki Indonesia,
luasannya mencapai 50% dari total luas hutan rawa gambut tropis di dunia (Page, Rieley,
& Banks, 2011). Wahyunto, Ritung, & Sulaeman (2014) menjelaskan bahwa luas hutan
rawa gambut di Indonesia 14,9 juta ha. Pemanfaatan yang tidak sesuai dengan kondisi
alami hutan rawa gambut dan melebihi kemampuannya untuk pulih menyebabkan
kerusakan pada ekosistem ini. Kerusakan semakin masif dengan adanya pengalihfungsian
lahan untuk berbagai kepentingan dan pembuatan drainase yang berlebihan agar
lahannya dapat digunakan untuk berbagai kepentingan seperti perkebunan dan pertanian
tanaman lahan kering, perumahan, dan lainnya (Miettinen & Liew, 2010). Kerusakan tadi
menjadikan ekosistem ini rentan terhadap bahaya kebakaran hingga terjadinya bencana
kebakaran yang berulang setiap tahun. Bencana tersebut berdampak luas, baik pada skala
lokal, regional maupun global antara lain hilangnya mata pencaharian masyarakat
setempat, mengganggu aktivitas perekonomian, sangat mengancam kesehatan manusia,
dan berkontribusi besar dalam pemanasan global (Miettinen, Shi, & Liew, 2012).

Usaha perbaikan ekosistem hutan rawa gambut menjadi sangat penting mengingat
juga rendahnya kemampuan ekosistem ini untuk dapat pulih secara alami (Rieley, 2016).
Salah satu usaha yang harus dilakukan untuk memperbaiki eksosistem ini adalah melalui
usaha penanaman kembali menggunakan jenis-jenis tumbuhan hutan rawa gambut untuk
memfasilitasi percepatan regenerasi alamnya (Blackham, Thomas, Webb, & Corlett, 2013).
Untuk menjamin keberhasilan usaha penanaman ini maka harus dipahami terlebih dahulu
mengenai faktor-faktor lingkungan utama yang mempengaruhi regenerasi hutan rawa
gambut. Masih sedikit publikasi tentang jenis-jenis tumbuhan hutan rawa gambut yang
dapat beradaptasi pada kondisi lahan yang telah terdegradasi dan bagaimana faktor-
faktor lingkungan utama mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebut.

Ujicoba penanaman di Taman Nasional Berbak menunjukkan bahwa survival
tanaman berkisar antara 5-27% pada umur 6 bulan dengan daya hidup terbesar adalah

jenis Eugenia spicata (27%) dan Shorea pauciflora (13%). Hal ini karena lahannya banjir
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dengan variasi genangan antara 50-150 cm dan rata-rata genangan adalah 50 cm (Van
Eijk, Leenman, Wibisono, & Giesen, 2009). Ujicoba penanaman lainnya juga telah
dilakukan juga oleh LIPI, Universitas Palangkaraya (CIMPTROP), dan Balai Penelitian dan
Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Banjarbaru (BP2LHK Banjarbaru)
dengan lokasi di berbagai kondisi hutan rawa gambut terdegradasi menggunakan
berbagai jenis tanaman, baik tanaman asli maupun eksotik di Kalimantan Tengah dengan
hasil yang bervariasi dan survival yang cukup rendah. Upaya penanaman di lahan rawa
gambut terdegradasi umumnya masih menunjukkan daya hidup tanaman yang rendah
dan variasi pertumbuhan tanaman yang tinggi (Graham, Turjaman, & Page, 2013).

Kondisi lingkungan pada hutan rawa gambut terdegradasi akan menentukan
keberhasilan regenerasi baik secara alami maupun buatan. Saat ini, kondisi hutan rawa
gambut terdegradasi yang tergenang fluktuatif dan didominasi belukar merupakan faktor
lingkungan yang harus dibuktikan apakah dapat menghambat pertumbuhan tanaman
rehabilitasi atau sebaliknya dapat memfasilitasi pertumbuhan tanaman.Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui faktor lingkungan utama dalam regenerasi hutan rawa gambut dan
bagaimana jenis tanaman dapat mengatasi faktor lingkungan tersebut sehingga dapat

tumbuh dan berkembang pada kondisi tersebut.

BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian

Penelitian pada kondisi lapangan dilaksanakan di Kawasan Hutan dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) Tumbang Nusa yang berlokasi di Desa Tumbang Nusa, Jabiren Raya,
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Ketinggian tempat kawasan ini adalah 0-5 m dpl,
dengan kelerengan 0%-18% (datar). Kawasan ini terletak antara sungai Sebangau dan
Kahayan. Kawasan ini beriklim tropis dengan suhu minimum 21-33°C dan maksimum
36°C dengan curah hujan rata-rata antara 2.000-3.000 mm/th. Tanahnya didominasi ordo
histosol dengan kandungan C-organik lebih dari 18% (48.07%). Tanah ordo ini sangat
miskin hara dan pH kurang dari 4. Ketebalan tanah gambut berkisar antara 3-7 m dengan
tingkat kematangan hemik (kandungan serat 33-36%) dan memiliki nilai bulk density
yang sangat rendah yaitu 0.04-0.16. Pada kondisi terkontrol, penelitian dilaksanakan di

persemaian BP2LHK Banjarbaru di Kalimantan Selatan.
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Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah 4 jenis tumbuhan hutan rawa gambut yang terdiri dari
jenis pioner dan jenis klimaks. Jenis pioner terdiri dari tumih (Combretocarpus
rotundatus), gerunggang (Cratoxylum glaucum) dan terentang (Campnosperma coriaceum),
sedangkan jenis klimaks diwakili jenis meranti rawa (Shorea pallidfolia). Bibit yang
digunakan sebanyak 40 bibit tanaman untuk masing-masing jenis tanaman pada
percobaan lapangan dan 135 bibit masing-masing jenis tanaman pada percobaan di
persemaian. Bibit tanaman yang digunakan berasal dari cabutan alam dan dipelihara
selama 8 bulan sebelum dilakukan penanaman, yaitu untuk jenis meranti, gerunggang, dan
terentang. Bibit tumih berasal dari biji dan berumur 6 bulan saat penanaman.

Pengukuran tinggi muka air di lapangan menggunakan physometer. Pengukuran

diameter tanaman menggunakan caliper dan tinggi tanaman digunakan penggaris ukur.

Metode penelitian
Desain penelitian

Penentuan Penelitian ini dilaksanakan secara paralel untuk penelitian di lapangan
dan penelitian dengan kondisi terkontrol di persemaian. Pengaturan plot di lapangan
diletakkan pada tapak yang didominasi oleh rumput dan pakis-pakisan pada bagian
cekungan (hollow) dan cembungan (hammock) untuk mendapatkan kondisi genangan
yang berbeda. Perlakuan pada kondisi lapangan ini terdiri dari 2 faktor yaitu genangan
dan kompetisi tumbuhan bawah. Faktor genangan terdiri dari dua taraf yaitu tergenang
dan tidak tergenang. Faktor kompetisi terdiri dari dua taraf yaitu tumbuhan bawah
ditebasdan tumbuhan bawah tidak ditebas. Pengulangan dilakukan sebanyak 4 ulangan
sehingga secara keseluruhan terdapat 16 unit plot pengamatan. Di dalam setiap plot
ditanami dengan 10 bibit untuk setiap jenisnya dengan jarak tanam 50 x 50 cm sehingga
dalam setiap plot terdapat 40 bibit dengan luasan 12 mz2. Jarak antarplot berkisar antara
10-20 m.

Pengamatan pada kondisi lapangan ini dilengkapi dengan data kondisi fluktuasi
muka air tanah. Pengamatan tinggi muka air tanah dilakukan setiap bulan selama satu
tahun untuk melihat fluktuasinya pada plot penelitian tersebut. Fluktuasi tinggi muka air

tanah pada plot penelitian di lapangan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Fluktuasi tinggi muka air tanah pada plot pengamatan di lapangan

Penanaman pada kondisi terkontrol dilakukan pada kotak-kotak beton yang diisi
dengan media tanah gambut dari lokasi penelitian di lapangan. Kotak beton dibuat
berukuran 1,5 x 1,5 x 0,6 m yang dilengkapi dengan saluran pembuangan air untuk
mengatur tinggi muka air tanah. Setiap kotak tanam diisi dengan media setinggi 50 cm.
Jenis tanaman yang digunakan sama dengan penelitian pada kondisi lapangan. Perlakuan
dalam penelitian ini terdiri dari 2 faktor, yaitu genangan dan intensitas cahaya. Faktor
genangan terdiri dari 3 taraf, yaitu tanpa genangan, digenangi setengah tinggi media
tanam, dan digenangi setinggi media tanam. Faktor intensitas cahaya terdiri dari 3 taraf,
yaitu 100% (terbuka), 50% (di bawah naungan), dan 25% (sangat ternaung). Pengaturan
intensitas cahaya ini menggunakan shading net dan intensitasnya ditentukan berdasarkan
nilai lux-meter. Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali sehingga secara keseluruhan
terdapat 27 kotak pengamatan. Setiap kotak ditanami dengan 5 bibit untuk setiap jenis
dengan jarak tanam 25 x 25 cm.

Variabel yang diamati pada dua kondisi penelitian ini terdiri dari survival tanaman,
pertumbuhan tinggi relatif, pertumbuhan diameter relatif, jumlah daun, biomasa daun,
indeks luas daun, kandungan klorofil daun, dan top-root rasio. Pengamatan dilakukan
setiap bulan selama 12 bulan pengamatan. Untuk kandungan klorofil diamati pada saat
tanaman berumur 6 bulan dan diambil dari daun ke-empat dari pucuk. Penelitian ini

secara simultan dilakukan mulai bulan Januari 2014 hingga Februari 2015.

127
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Analisis data

Pertumbuhan relatif tanaman dihitung menggunakan rumus menurut Jans et al,

(2012):

RGRX :M ......................................................................................... (1)

Dimana: x = tinggi atau diameter; f = pengukuran akhir; i = pengukuran awal; T = interval waktu dalam hari.

Kandungan Kklorofil daun ditentukan menggunakan persamaan allometrik menurut

Yoshida, (1981) sebagai berikut:

Kt =(20,2X Dgy5 +8,02 X Dggs )fp 5 fp:%x%x%xlooo ................................. (2)

Dimana: Kt = Kandungan klorofil total; a = bobot contoh; b = volume ekstrak awal; c = volume ekstrak yang
diambil dari ekstrak awal; d = volume ekstrak setelah dihaluskan; e = konversi dari liter ke mililiter;
Dess = pembacaan spektrofotometer pada panjang gelombang 663 nm; Dess = pembacaan
spektrofotometer pada panjang gelombang 645 nm

Biomasa daun ditentukan berdasarkan berat kering daun yang dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 80°C dan ditimbang setiap 4 jam. Penimbangan
dilakukan hingga tercapai berat konstan. Indeks luas daun adalah perbandingan antara

luas daun total dan proyeksi luas tutupan daun.

Penelitian ini mengunakan rancangan acak kelompok. Data yang terkumpul
dilakukan analisis varian (ANOVA) untuk menentukan pengaruh perlakuan terhadap
variabel yang diukur. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilihat sebaran
normalitas datanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila terjadi sebaran tidak
normal dilakukan transformasi menggunakan nilai log Y atau log Y+1 atau melihat residual
error dari data. Apabila data hasil transformasi tidak normal, analisis dilanjutkan

menggunakan analisis non-parametrik (uji Kruskal-Wallis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Daya hidup

Pada kondisi lapangan, pengaruh genangan terhadap daya hidup tanaman bervariasi
antara 8,3- 96,3% dan pada kondisi terkontrol di persemaian bervariasi antara 60,0-

100%. Genangan berpengaruh negatif pada jenis meranti dan gerunggang, dimana
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semakin tergenang, daya hidupnya semakin rendah, sedangkan pada jenis terentang dan

tumih berpengaruh sebaliknya (Tabel 1).

Tabel 1. Daya hidup di lapangan dan persemaian pada tingkat genangan dan kompetisi

cahaya
Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
Fl Dr tb tth fl hfl dr Op ds sh
Meranti Rerata 188 338 400 300 729 822 978 733 711 789
Fhitung 27,8 2,87 19,44 0,40
Palue 0,00 0.12 0,00 0.86
Kpts S n.s S n.s
Gerunggang Rerata 8.3 39.6 443 625 600 622 100 86.7 46.7 689
Fhit; 42,46 0.223 15,80 0,64
Pualue 0,001 0.656 0.001 0.348
Kpts S S S n.s
Terentang Rerata 700 663 613 763 889 889 733 756 889 867
Fhit; 0,52 5,19 0,78 0,44
Palue 0,484 0,042 0,474 0,650
Kpts n.s S n.s n.s
Tumih Rerata 963 875 90.0 913 100 97.8 100 97.8 100 100
Fhit; 3,95 0,38 1,00 1,00
Palue 0,070 0,551 0.368 0.368
Kpts n.s n.s n.s n.s

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawah; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Keberadaan tumbuhan bawah yang memberikan perlindungan dari intensitas
cahaya yang tinggi memberikan pengaruh yang positif terhadap jenis meranti sedangkan

untuk ketiga jenis lainnya memberikan pengaruh yang negatif.

Pertumbuhan tinggi relatif

Pertumbuhan tinggi relatif tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang berkisar
antara 0,0012cmcm-thari?-0,0014 cmcm-tharitdan saat tidak tergenang berkisar antara
0,0011 cmcm-thari-?-0,0015 cmcm-thari-! (Tabel 2).

Berdasarkan jenisnya, genangan berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi relatif
semua jenis tanaman sedangkan kompetisi dan intensitas cahaya hanya berpengaruh
nyata pada jenis tumih, yaitu pertumbuhannya semakin meningkat pada kondisi semakin

terbuka.



Jurnal Galam. Vol. 1(2): 123-140, Februari 2021 130

Tabel 2. Pertumbuhan tinggi relatif tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat
genangan dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian

Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
Fl Dr tb Ttb fl Hfl dr Op ds sh
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Meranti Rerata 0.002 0.002 0.002 0.002 0.004 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001

Fhit; 0.653 0.057 14,56 0,24

Pvalue 0.440 0.817 0.001 0.877

Kpts n.s n.s S n.s
Gerunggang Rerata 0.002 0.002 0.002 0.002 0.00
0.004 0.005 0.005 0.005 0.003 4

Fhit; 1.127 0.448 0,29 1.846

Pvalue 0.337 0.533 0,757 0.213

Kpts n.s n.s n.s n.s
Terentang Rerata 0.002 0.002 0.002 0.002 0.00
0.003 0.003 0.002 0.003 0.002 3

Fnit; 2.922 2.416 6.005 1123

Pvalue 0.122 0.155 0.011 0.350

Kpts n.s n.s S n.s
Tumih Rerata 0.002 0.002 0.002 0.00
0.002 0.008 0.008 0.006 0.008 0.007 8

Fhig 4,32 8.348 6.367 5.019

Pvalue 0.060 0.018 0.009 0.020

Kpts n.s S S S

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawabh; ttb: tidak ada tumbuhan bawabh; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Pertumbuhan diameter relatif

Pertumbuhan diameter relatif tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang 0,0020
cm cm-thari-! dan saat tidak tergenang 0,0018 cm cm-thari-l. Pertumbuhan diameter relatif
tanaman pada kondisi terkontrol menunjukkan kecenderungan semakin rendah apabila
media tumbuh semakin tidak tergenang, yaitu 0,0028 cm cm-thari! saat tidak tergenang;
0,0035 cm cm-thari! saat genangan mencapai perakaran; dan 0,0035 cm cm-thari! saat
genangan menutupi media tumbuh (Tabel 3).

Genangan berpengaruh nyata pada pertumbuhan diameter relatif jenis tumih baik
pada kondisi lapangan maupun terkontrol dimana pertumbuhan relatif diameter semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya genangan. Secara berurutan pertumbuhan
diameter relatif dari yang terbesar hingga terkecil pada kondisi lapangan adalah tumih,
terentang, gerunggang, dan meranti, sedangkan pada kondisi terkontrol adalah tumih,

gerunggang, terentang, dan meranti.
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Tabel 3. Pertumbuhan diameter relatif tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat
genangan dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
Fl dr tb tth fl hfl dr Op ds sh
Meranti Rerata 0.001 0.002 0.001 0.002 0.003 0.001 0.002 0.002 0.001 0.001
Fhit; 4,594 9,379 1,275 1,652
Pvalue 0,061 0,014 0,310 0,227
Kpts n.s S n.s n.s
Gerunggang Rerata 0.001 0.002 0.002 0.002 0.004 0.004 0.004 0.005 0.002 0.004
Fhit; 0,396 0,235 2,449 18,301
Pvalue 0,557 0,648 0,141 0,001
Kpts n.s n.s n.s S
Terentang  Rerata 0.003 0.003 0.002 0.003 (003 0002 0001 0.03 0.002 0.002
Fit 0,807 5,814 12,803 1,898
Pvalue 0,392 0,039 0,000 0,182
Kpts n.s s S n.s
Tumih Rerata 0.002 0.002 0.002 0.002 0,006 0.006 0.004 0.007 0.004 0.005
Fhit; 32,43 0,378 8,014 13,983
Pvalue 0,000 0,554 0,004 0,000
Kpts S n.s S S

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawah; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Jumlah daun

Pertumbuhan jumlah daun tanaman umur 12 bulan pada kondisi lapangan saat
tergenang 15,1 daun dan saat tidak tergenang 20,5. Pertumbuhan jumlah daun tanaman
pada kondisi terkontrol menunjukkan kecenderungan semakin tinggi apabila media
tumbuh semakin tidak tergenang, yaitu 166,8 daun saat tidak tergenang; 136,4 daun saat
genangan mencapai perakaran; dan 48,5 daun saat genangan menutupi media tumbuh

(Tabel 4).

Tabel 4. Pertumbuhan diameter relatif tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat
genangan dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
fl dr tb ttb fl hfl dr op ds sh
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Meranti Rerata 2.5 2.8 3.0 28 901 108 2838 16.1 12.3 14.9

Fhit; 2,167 0,081 18,042 0,748

Pualue 0,175 0,782 0,000 0,491

Kpts n.s n.s n.s n.s
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Lanjutan Tabel 4.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Gerunggang Rerata 33 402 220 740 2754 4327 6630 6319 141.6 516.5
Fhit; 5,050 11,985
Pualue 0,014 0,089 0,034 0,003
Kpts S n.s S s
Terentang Rerata 7.0 6.7 6.4 6.7 13.0 12.1 8.3 9.9 113 122
Fhit; 0,691 0,119 6,575 6,215
Pvalue 0,427 0,738 0,009 0,011
Kpts n.s n.s S S
Tumih Rerata 392 245 209 383 683 898 224 1049 291 @ 46.6
Fhit; 20,67 17,16 33,243 20,172
Pualue 0,001 0,001 0,000 0,000
Kpts S S S S

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: Kering; tb:
tumbuhan bawah; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Biomassa daun

Biomasa daun tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang 18,76 g dan saat tidak

tergenang 4,19 g. Biomasa daun tanaman pada kondisi terkontrol menunjukkan

kecenderungan semakin tinggi apabila media tumbuh semakin tidak tergenang, yaitu:

17,29 g, saat tidak tergenang;18,57 g saat genangan mencapai perakaran; dan 12,24 g saat

genangan menutupi media tumbuh (Tabel 5).

Tabel 5. Biomassa daun relatif tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat
genangan dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
fl dr tb ttb fl hfl dr op ds sh
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Meranti Rerata 1.96 1.34 293 1.53 205 111 2338 16.7 9.6 145
Fhit; 30,72 103,25 5,269 0,519
Pvalue 0,031 0,009 0,023 0,608
Kpts n.s s S n.s
Gerunggang Rerata - 11.68 14.61 2337 12.0 853 1322 1209 23.7 828
Fhit; n.d 0,164 4,580 11,643
Pualue n.d 0,707 0,042 0,003
Kpts - S s S
Terentang Rerata 13.15 9.44 9.28 11.24 17.7 105 7.7 14.3 64 151
Fhit; 2,90 0,99 7,533 2,678
Pvalue 0,132 0,353 0,005 0,099
Kpts n.s n.s S n.s
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Tumih Rerata 9194 38.00 3953 7330 463 784 198 97.8 89 378
Fhit; 29,181 7,051 9,788 18,996
Palue 0,003 0,045 0,002 0,000
Kpts S s S s

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawah; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Secara berurutan biomasa daun dari yang terbesar hingga terkecil pada kondisi
lapangan adalah tumih, terentang, gerunggang dan meranti, sedangkan pada kondisi
terkontrol adalah gerunggang, tumih, terentang, dan meranti. Berdasarkan keseluruhan
jenis, faktor genangan di persemaian tidak berpengaruh terhadap biomassa daun dari

hasil analisis keragaman.

Indeks luas daun

Indeks luas daun tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang 1,04 dan saat tidak
tergenang 1,44. Indeks luas daun tanaman pada kondisi terkontrol menunjukkan
kecenderungan semakin rendah apabila media tumbuh semakin tidak tergenang, yaitu
0,92 saat tidak tergenang; 1,11 saat genangan mencapai perakaran; dan 1,00 saat

genangan menutupi media tumbuh (Tabel 6).

Tabel 6. Indeks luas daun tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat genangan
dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
fl dr tb ttb fl hfl dr Op ds sh
Meranti Rerata 064 041 062 064 090 098 099 118 073 0.75
Fhit; 0,02 0,32 3,397 2,305
Pvalue 0,895 0,628 0,063 0,136
Kpts n.s n.s n.s n.s
Gerunggang Rerata 0.26 1.57 1.34 2.62 0.53 1.22 1.26 1.03 0.77 1.01
Fhit; 9,395 0,152 1,390 0,142
Pualue 0,028 0,713 0,298 0,869
Kpts S n.s n.s n.s
Terentang Rerata 1.05 098 087 095 092 063 039 069 052 0.74
Fhit; 1,713 0,128 12,821 2,471
Pualue 0,223 0,729 0,000 0,116
Kpts n.s n.s s n.s
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Lanjutan Tabel 6.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Tumih Rerata 145 150 142 151 142 160 105 190 119 0.99
Fhit; 0,409 0,030 7,267 21,063
Pualue 0,539 0,866 0,006 0,000
Kpts n.s n.s S S

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawabh; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Kandungan Klorofil

Kandungan klorofil tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang 0,472 mg/g dan
saat tidak tergenang 0,503 mg/g. Kandungan klorofil tanaman pada kondisi terkontrol
menunjukkan kecenderungan semakin tinggi apabila media tumbuh semakin tidak
tergenang, yaitu 0,036 mg/g saat tidak tergenang; 0,036 mg/g saat genangan mencapai
perakaran; dan 0,035 mg/g (Tabel 7).

Tabel 7. Indeks luas daun tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat genangan
dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
fl dr t.b ttb fl hfl dr Op ds sh
Meranti Rerata 064 061 057 069 003 004 0.04 003 0.04 0.04
Fhit; 0,02 0,32 1,40 2,79
Pvalue 0,895 0,628 0,275 0,091
Kpts n.s n.s n.s S
Gerunggang Rerata 1,78 203 258 123 004 003 004 003 0.03 0.04
Fhit; 0,00 0,00 0,52 4,968
Pvalue 1,00 1,00 0,611 0,035
Kpts n.s n.s n.s S
Terentang Rerata 049 047 050 045 003 0.03 0.03 0.03 0.04 0.03
Fhit; 0,067 0,605 0,00 2,71
Pvalue 0,801 0,457 1,00 0,095
Kpts n.s n.s n.s n.s
Tumih Rerata 145 135 138 141 0.04 004 004 004 0.04 0.04
Fhit; 0,42 0,03 561 13,72
Pualue 0,528 0,865 0,012 0,000
Kpts n.s n.s S S

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: Kkering; tb:
tumbuhan bawabh; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata
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Top-root rasio

Top-root rasio tanaman pada kondisi lapangan saat tergenang sebesar 2,14 dan saat
tidak tergenang adalah 1,99. Top-root rasio tanaman pada kondisi terkontrol
menunjukkan kecenderungan semakin tinggi apabila media tumbuh semakin tidak
tergenang, yaitu 5,42 saat tidak tergenang; 4,88 saat genangan mencapai perakaran; dan

3,42 saat genangan menutupi media tumbuh (Tabel 8).

Tabel 8. Top-root ratio daun tanaman di lapangan dan persemaian pada tingkat genangan
dan kompetisi cahaya

Jenis Parameter di Lapangan di Persemaian
Genangan Kompetisi Genangan Intensitas Cahaya
ter n.f tb ttb flo mdf n.f 100 50 25
Meranti Rerata 279 358 247 444 350 468 580 383 388 5.08
Fhit; 31,37 25,41 8,39 1,43
Pualue 0,030 0,037 0,003 0,269
Kpts S S S n.s
Gerunggang Rerata - 1.50 152 3.00 413 647 881 562 536 7.19
Fhit; 9,818 4,43 1,08
Pvalue 0,005 0,042 0,375
Kpts S n.s S n.s
Terentang Rerata 159 161 123 168 245 263 279 220 284 283
Fhit; 4,82 2,71 0,49 2,57
Pualue 0,049 0,126 0,618 0,104
Kpts s n.s n.s n.s
Tumih Rerata 235 239 166 253 506 572 467 522 499 523
Fhit; 0,93 3,18 1,07 0,07
Palue 0,354 0,099 0,364 0,929
Kpts n.s n.s n.s n.s

Keterangan: n.s: tidak berbeda; s: berbeda nyata; fl: genangan; hfl: setengah tergenang; dr: kering; tb:
tumbuhan bawabh; ttb: tidak ada tumbuhan bawah; op: terbuka; ds: naungan < 50%; sh; naungan
> 50%; kpts; keputusan berbeda nyata atau tidak berbeda nyata

Pembahasan

Respon tanaman terhadap parameter yang diukur menunjukkan karakteristik dari

tanaman tersebut dan kemampuannya beradaptasi terhadap kondisi lingkungan.
Walaupun semua jenis tanaman tersebut adalah jenis asli penyusun hutan rawa gambut,
ternyata memiliki respon yang berbeda terhadap kondisi lingkungan seperti genangan
yang merupakan kondisi umum di ekosistem tersebut. Respon yang berbeda ini akan
menentukan sekuen kehadiran jenis tersebut pada regenerasi hutan rawa gambut. Secara

umum dipahami bahwa sekuen kehadiran jenis dalam tahapan suksesi diawali dengan
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jenis pioner, dimana jenis ini akan memfasilitasi jenis pada sekuen selanjutnya hingga
hutan dapat membentuk formasi klimaks.

Tiga jenis tanaman yang digunakan, yaitu tumih, gerunggang, dan terentang dikenal
sebagai jenis pioner di hutan rawa gambut, akan tetapi juga memiliki respon yang berbeda
terhadap perlakuan yang diberikan. Jenis gerunggang pada awal pertumbuhannya tidak
menyukai kondisi genangan, sebaliknya pada jenis tumih dan terentang. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis gerunggang merupakan jenis yang hadir setelah hadirnya jenis
tumih dan terentang dalam proses suksesi hutan rawa gambut (late pioneer species). Jenis
tumih dan terentang akan membentuk tapak aman berupa gundukan (hammock) sehingga
jenis gerunggang dapat tumbubh. Jenis pioner di hutan rawa gambut ternyata memiliki
peran yang lebih lama dibandingkan jenis pioner di lahan kering karena semua jenis
pioner yang digunakan dalam penelitian ini juga ditemukan pada formasi klimaks di hutan
rawa gambut (Mirmanto, 2010; Graham & Applegate, 2009). Jenis pioner dengan peran
seperti tersebut dikenal dengan pohon perawat atau nurse-tree. Untuk jenis meranti yang
merupakan penyusun klimaks, responnya terhadap perlakuan sesuai dengan sifatnya
sebagai jenis klimaks, yaitu memerlukan naungan dan tidak bisa mengatasi kondisi lahan
marginal seperti genangan dan intensitas cahaya yang tinggi pada awal proses suksesi.

Pembentukan hutan rawa gambut ditentukan oleh mekanisme genangan yang
dibuktikan oleh Roucoux et al., (2013) melalui analisis data fosil pollen dan sedimentasi
sehingga genangan memang merupakan kondisi alami ekosistem ini. Perkembangan
vegetasi difasilitasi oleh mikrotopografi lahan gambut yang terdiri dari cekungan (hollow)
dan cembungan (hammock) (Lampela et al., 2016). Bagian cekungan akan tergenang air
dan bagian cembungan tidak tergenang, tetapi daya kapiler air masih berjalan sehingga
sangat mendukung pertumbuhan tanaman seperti dikemukakan Triisberg, Karofeld, &
Paal (2013) bahwa regenerasi hutan rawa gambut lebih dikontrol oleh kondisi
kelembaban tanah dibanding kondisi hara dan kehadiran propagule. Pada kondisi hutan
rawa gambut terdegradasi dimana hilangnya vegetasi tingkat pohon dan lahan didominasi
oleh pakis-pakisan dan belukar akan menghasilkan kondisi mikrotopografi yang relatif
datar atau genangan akan menjadi semakin merata sehingga akan menjadi penghambat
bagi regenerasi vegetasi (Lampela et al., 2016). Dalam perkembangannya, kehadiran
vegetasi yang dapat mengatasi masalah genangan akan membentuk gundukan/mound
sekitar perakarannya dan akan terus berkembang menjadi cembungan sehingga proses
regenerasi akan kembali berjalan.

Setiap jenis tanaman memberikan respon yang berbeda terhadap kondisi genangan di

lapangan dalam penelitian ini. Tumih dan terentang menunjukkan respon yang serupa,
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dimana pengaruh genangan tidak nyata, berbeda dengan jenis meranti dan gerunggang
yang survivalnya dipengaruhi oleh genangan, dimana semakin tergenang maka
survivalnya semakin rendah. Secara umum survival tanaman di lapangan hanya berkisar
antara 8,3-96,3%, sedangkan penanaman pada kondisi terkontrol, survival tanaman
meningkat menjadi 100%. Hal tersebut menunjukkan kompleksitas kondisi lahan gambut
di lapangan untuk usaha revegetasi. Berbagai kendala dalam revegetasi di lahan gambut
terdegradasi antara lain aksesibilitas yang sulit dan rendahnya produktivitas tanah
gambut (Ismail et al,, 2016), fluktuasi tinggi muka air tanah (Van Eijk et al,, 2009; Lampela
etal., 2016), dan tingginya suhu dan intensitas cahaya (Grahamet al., 2013).

Pertumbuhan tanaman di lapangan yang ditunjukkan dari parameter tinggi, diameter,
jumlah daun, biomasa daun, indeks luas daun, kandungan klorofil daun, dan top-root rasio
juga menunjukkan kecenderungan yang khas dan berbeda antara 4 jenis tersebut. Meranti
dan gerunggang memiliki karakter yang serupa dimana kondisi semakin tidak tergenang
maka pertumbuhannya semakin baik, sedangkan jenis tumih dan terentang tidak
terpengaruh dengan kondisi genangan. Respon tanaman di lapangan dikonfirmasi dengan
penelitian terkontrol yang juga menunjukkan respon yang serupa terhadap perlakuan
genangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Saito et al, (2005) yang melakukan
pengamatan regenerasi alam pada hutan rawa gambut di bagian tepi kanal (canal bank).
Pada bagian atas tepi kanal ini diketahui memiliki kondisi yang sangat terbuka,
kelembaban tanah yang sangat rendah, suhu tanah yang tinggi bila dibandingkan dengan
bagian dalam hutan. Jenis yang banyak ditemukan pada lokasi tersebut adalah
Combretocarpus rotundatus, Cratoxylum arborescens dan Ploarium alternifolium dan
pertumbuhan ketiga jenis ini baik dengan mortalitas yang rendah. Riap tinggi tahunan
ketiga jenis tersebut adalah 189-232 cm-ty! (P. alternifolium), 118-289 cmt y1(C.
arborescens) dan 27-255 cm! y! (C. rotundatus). Sementara itu, jenis lain penyusun hutan
rawa gambut seperti Gonystylus bancanus tidak dapat tumbuh pada kondisi kering
tersebut, dimana faktor kekeringan menjadi pembatas bagi kehadiran jenis-jenis
penyusun hutan rawa gambut tersebut (Jans et al., 2012).

Permasalahan selanjutnya dari hutan rawa gambut terdegradasi adalah dominansi
tumbuhan bawah (Graham et al., 2013) seperti pakis-pakisan yang memiliki pertumbuhan
yang cepat, yaitu 130 -150 cm/th. Dominansi tumbuhan bawah ini dapat mengurangi sinar
matahari langsung ke tanah dan dapat menjaga kelembaban tanah (Saito et al., 2005)
sehingga diduga tumbuhan bawah memiliki fungsi yang dapat mendukung revegetasi
(Holmgren et al, 2015) dan sekaligus dapat menghambat revegetasi karena

pertumbuhannya yang cepat dan berkompetisi dalam ketersediaan hara (Lampela,
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Jauhiainen, Sarkkola, & Vasander, 2018). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
pemilihan jenis cepat tumbuh dapat menjadi solusi karena dapat berkompetisi dengan
tumbuhan bawah tadi. Berdasarkan pengamatan pada regenerasi alam (Saito et al., 2005)
menggolongkan tumih (C. rotundatus) dan gerunggang (C. arborescens) sebagai tumbuhan
cepat tumbuh. Berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa tumih akan lebih baik
pertumbuhannya apabila kompetisi dengan tumbuhan bawah semakin rendah dan
demikian juga dengan jenis terentang. Sementara itu, jenis meranti lebih memerlukan
tumbuhan bawah sebagai pelindung dari intensitas cahaya yang tinggi. Hasil ini sesuai
dengan pengamatan pada kondisi terkontrol, dimana meranti lebih membutuhkan

naungan.

KESIMPULAN

Kondisi genangan merupakan lingkungan alami pada ekosistem hutan rawa gambut
dan kondisi ini yang menentukan urutan kehadiran jenis tanaman dalam proses
suksesinya. Cratoxylum glaucum, Campnosperma coriaceum, dan Combretocarpus
rotundatus merupakan jenis-jenis pioner di hutan rawa gambut dan ternyata memiliki
respon yang berbeda terhadap kondisi genangan. C. glaucum memiliki survival yang
rendah dan pertumbuhan yang tidak baik pada kondisi tergenang berbeda sebaliknya
dengan jenis C. coriaceum dan C. rotundatus. Kesamaan ketiga jenis ini adalah dapat
tumbuh baik pada kondisi yang terbuka dan persaingan dengan tumbuhan bawah yang
semakin rendah sehingga sangat diperlukan pemeliharaan pembebasan gulma dalam
penanamannya. Satu jenis klimaks yang digunakan dalam penelitian ini, Shorea pallidfolia,
menunjukkan respon sebagaimana umumnya jenis klimaks, yaitu memerlukan naungan
pada penanaman di lapangan, sedangkan responnya terhadap kondisi genangan sama

dengan respon jenis C. glaucum yaitu tidak dapat tumbuh baik pada kondisi tergenang.
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